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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisisa penjadwalan ulang kegiatan yang ada 

dilapangan menggunakan microsoft project untuk mengetahui apakah durasi 

realisasi sesuai dengan time schedule yang didapatkan dari pihak proyek dan 

seberapa efektif penggunaan metode PDM dalam penjadwalan ulang tersebut. Pada 

Proyek Pembangunan Gedung Kuliah Fakultas Kedokteran Universitas Pendidikan 

Ganesha, penjadwalan proyek ini menggunakan kurva S. Penjadwalan 

menggunakan metode PDM menberikan informasi tentang jalur kristis pekerjaan 

dengan mengetahui bentuk jaringan kerja dan untuk mengetahui seberapa 

efektivitas dengan ditambahkan tenaga kerja. Maka penulis melakukan 

penjadwalan ulang menggunakan metode Precedence Diagram Method pada 

Proyek Gedung Kuliah Fakultas Kedokteran Universitas Pendidikan Ganesha dan 

dibandingkan dengan ditambahkan tenaga kerja. Hasil perbandingan waktu dan 

penjadwalan ulang proyek tersebut terdapat perbedaan waktu yang sebelumnya 

tidak ditambahkan tenaga kerja dengan yang ditambahkan tenaga kerja  terdapat 

perbandingan durasi pada pekerjaan struktur  lantai 1 selisih 14 hari pada lantai 2 

selisih 7 hari, pada lantai 3 selisih 12 hari, pada lantai 4 selisih 13 hari dan lantai 

atap selisih 2 hari. Hasil dari analisa saya menunjukan bahwa dengan menggunakan 

metode PDM tersebut mampu menghasilkan waktu yang lebih efektif dengan 

penambahan tenaga kerja yang lebih merata dibandingkan dengan sebelum 

ditambahkan tenaga kerja. 

Kata Kunci : Penjadwalan Proyek, microsoft project, Precedence Diagram 

Method 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the rescheduling of activities in the field using Microsoft 

Project to find out whether the duration of realization is in accordance with the 

time schedule obtained from the project and how effective the use of the PDM 

method is in the rescheduling. In the Construction Project of the Lecture Building 

of the Faculty of Medicine, Universitas Pendidikan Ganesha, the scheduling of this 

project uses the S-curve. So the author rescheduled using the Precedence Diagram 

Method method on the Lecture Building Project, Faculty of Medicine, Ganesha 

University of Education and compared with the addition of manpower. As a result 

of the time comparison and rescheduling of the project, there was a difference in 

time that was not previously added to the labor and that was added to the labor 

there was a comparison of the duration of the structural work on the 1st floor with 

a difference of 14 days on the 2nd floor with a difference of 7 days, on the 3rd floor 

with a difference of 12 days, on the 4th floor with a difference of 13 days and on the 

roof floor with a difference of 2 days. The results of my analysis show that using the 

PDM method is able to produce more effective time with a more even addition of 

labor compared to before the addition of labor. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Proses penerapan fungsi manajemen seperti perencanaan, pelaksanaan, dan 

pelaksanaan proyek secara sistematis pada proyek konstruksi melibatkan 

penggunaan sumber daya yang sudah ada secara efektif dan efisien untuk 

memaksimalkan tujuan proyek disebut dengan manajemen proyek konstruksi. 

Implementasi proyek berskala besar memerlukan struktur organisasi yang efisien. 

Organisasi ada untuk memastikan bahwa proyek berjalan sesuai rencana dan 

menghasilkan hasil yang sejalan dengan tujuan pembangunan [1]. Manajemen 

proyek didalamnya terdapat tiga faktor kunci yaitu kualitas, uang, dan waktu. 

Ketiga elemen ini saling terkait erat dan saling memengaruhi selama perencanaan 

proyek. 

Perencanaan adalah proses untuk menyediakan landasan bagi tujuan, termasuk 

mengumpulkan sumber daya yang diperlukan. Terkait mengalokasikan sumber 

daya untuk menyelesaikan tugas, perencanaan memberikan pedoman untuk 

pelaksanaannya [2]. Banyak ketidakpastian yang mungkin terjadi dalam sebuah 

proyek sehingga perencanaan manajemen risiko menjadi penting. Masalah waktu 

proyek merupakan salah satu ketidakpastian yang dapat muncul dalam sebuah 

proyek. Teknik yang sering diterapkan untuk durasi kerja dalam perencanaan 

jaringan meliputi Precendence Diagram Method (PDM) dan Critical Path Method 

(CPM). Namun, karena tidak ada dua proyek yang sama persis, penerapan metode 

penjadwalan ini sering kali menyimpang dari desain awal. Sehingga, terjadi 

masalah dalam pengecoran lantai atap dengan menunggu beton ready mix dan 

concrete beberapa hari dan memutuskan untuk menggunakan pengecoran site mix 

untuk mengatasi keterlambatan yang dilewati maka dari itu saya menggunakan 

metode PDM ini untuk mengatasi masalah penjadwalan pekerjaan pengecoran 

tersebut dengan menganalisa penjadwalan tersebut dengan metode Precedence 

Diagram Method (PDM). 

Jaringan yang digunakan dalam Precedence Diagram Method (PDM) biasanya 

berbentuk segi empat, dengan anak panah yang berfungsi hanya sebagai panduan 
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untuk berbagai aktivitas. Suatu aktivitas umumnya disebut sebagai Activity On 

Node (AON) dalam PDM karena terletak di bagian node dan direpresentasikan 

dengan simbol segi empat. Dalam teknik PDM, terdapat empat cara berbeda yang 

menghubungkan aktivitas satu sama lain yakni Finish to Start (FS), Start to Start 

(SS), Finish to Finish (FF), dan Start to Finish (SF) [3]. Penggunaan pendekatan 

PDM memiliki sasaran untuk memastikan hubungan antara item pekerjaan, rute 

kritis, dan diagram jaringan pada Proyek Konstruksi Gedung Kuliah Fakultas 

Kedokteran di Universitas Pendidikan Ganesha. 

Proyek Pembangunan Gedung Kuliah Fakultas Kedokteran Universitas 

Pendidikan Ganesha yang terletak di Jl. Udayana No.11, Banjar Tegal, Singaraja, 

Kabupaten Buleleng, Bali merupakan gedung untuk mahasiswa fakultas kedokteran 

tersebut. Gedung ini di gunakan sebagai ruang kelas dan ruang praktek. 

Pembangunan  ini dijalankan dengan jadwal rencana 195 hari berlangsung dari  

tanggal 8 juni 2023 sampai tanggal 19 desember 2023 dengan dana sebesar Rp. 

10.387.628.599,00. Dalam pelaksaan proyek ada perkerjaan yang dikerjaan dengan 

lembur dan pada saat pengecoran lantai atap tersebut terjadi kemunduran 

pengecoran dikarenakan ada kendala pada beton ready mx dan concrete pump yang 

tidak ada, dan selanjutnya menggunakan site mix untuk melakukan pengecoran 

pada lantai atap tersebut setelah beberapa hari menunggu konfirmasi dari beton 

ready mix dan concrete pump tersebut. Dengan melakukan pengecoran site mix 

juga banyak yang harus disiapkan seperti air yang harus mengalir dengan lancar 

dan pada lift untuk membawa beton ke atas tersebut juga ada kendala pada mesin 

menariknya jadinya pada pelaksanaan pengecoran tersebut ada kendala dan di 

kerjaan dengan hari berikutnya terus menerus. Sehingga, penyusunan rencana 

jadwal kejadian potensial yang mungkin terjadi dalam suatu proyek dengan 

pendekatan PDM memerlukan solusi berupa metode yang jelas. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat  penjadwalan ulang kegiatan yang ada 

dilapangan  menggunakan microsoft project untuk mengetahui apakah durasi 

realisasi sesuai dengan time schedule yang didapatkan dari pihak proyek dan 

efektivitas penggunaan metode PDM dalam penjadwalan ulang tersebut. dari 

penerapan diatas, penulis ingin mengambil penelitan dengan permasalahan yang 
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ada di proyek magang karena keterlambatan dalam pengecoran pelat lantai atap 

dengan kendala ready mix dan concrete pump dengan  judul Analisis Penjadwalan 

Proyek Menggunakan Metode Precedence Diagram Method (PDM) Pada 

Pembangunan Gedung Kuliah Fakultas Kedokterann Universitas Pendidikan 

Ganesha. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah adalah sebagai 

berikut:  

1. Kegiatan/ pekerjaan apa yang berada pada jalur kritis dalam melakukan 

penjadwalan ulang dengan mengunakan metode PDM pada proyek 

Pembangunan Gedung Kuliah Fakultas Kedokteran Universitas 

Pendidikan Ganesha? 

2. Bagaimana bentuk jaringan kerja jika melakukan penjawalan ulang 

menggunakan metode PDM pada proyek Pembangunan Gedung Kuliah 

Fakultas Kedokteran Universitas Pendidikan Ganesha? 

3. Bagaimana hasil dari penjadwalan ulang dengan mengunakan metode 

PDM pada Proyek Pembangunan Gedung Kuliah Fakultas Kedokteran 

Universitas Pendidikan Ganesha? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui kegiatan kritis dalam melakukan penjadwalan ulang 

menggunakan microsoft project pada proyek Pembangunan Gedung 

Kuliah Fakultas Kedokteran Universitas Pendidikan Ganesha. 

2. Mengetahui bentuk jaringan kerja jika melakukan penjawalan ulang 

menggunakan microsoft project pada proyek Pembangunan Gedung 

Kuliah Fakultas Kedokteran Universitas Pendidikan Ganesha. 

3. Mengetahui efektivitas dari penjadwalan ulang dengan mengunakan 

metode PDM pada Proyek Pembangunan Gedung Kuliah Fakultas 

Kedokteran Universitas Pendidikan Ganesha. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Bagi penulis  

 Dapat menambah wawasan penulis tentang kegiatan kritis dalam 

melakukan penjadwalan ulang menggunakan microsoft project 

pada proyek Pembangunan Gedung Kuliah Fakultas Kedokteran 

Universitas Pendidikan Ganesha. 

b) Bagi Pembaca  

 Dapat menjadikan bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk 

merencanakan penjadwalan pada proyek. 

 Dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

c) Bagi Institusi 

Penelitian ini diharapakan dapat menjadikan bahan referensi bagi suatu 

institusi, Lembaga Pendidikan, dan untuk penelitian yang lainnya. 

1.5.Batasan Masalah 

Untuk membatasi agar tidak keluar dari pembahasan, maka diperlukan 

beberapa Batasan sebagai berikut : 

1. Proyek yang akan ditinjau adalah Pembangunan Gedung Kuliah 

Fakultas Kedokteran Universitas Pendidikan Ganesha. 

2. Metode analisis yang digunakan hanya metode Precedence Diagram 

Method (PDM). 

3. Analisa dilakukan hanya pada pekerjaan struktur  

4. Penelitian ini tidak membahas dan menganalisa biaya. 

5. Penggunaan data untuk durasi pekerjaan setiap item pekerjaan 

didapatkan dari pihak proyek.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.Kesimpulan 

Dari penjadwalan dengan metode Precedence Diagram Method (PDM) dapat 

di simbulkan seperti dibawah ini: 

1. Jalur kritis yang sering terjadi pada lantai 1 yaitu pada pekerjaan galian, 

pekerjaan tiang pancang, pekerjaan rabatan lantai, pekerjaan pondasi dan 

pekerjaan T beam. Pada lantai 2 yaitu pada pekerjaan kolom, pekerjaan 

balok dan Pekerjaan pelat lantai. Pada lantai 3 yaitu pekerjaan kolom dan 

pekerjaan balok. Pada lantai 3 yaitu pada pekerjaan balok dan pekerjaan 

kolom. Dan lantai atap yaitu pada pekerjaan balok, pekerjaan pasangan 

kolom baja,pekerjaan pasangan angkur, pada pasangan baja WF, pekerjaan 

tumpuan gording baja siku, pekerjaan pasangan baut, dan pekerjaan 

pasangan usuk dan reng. 

2. Jaringan kerja pada metode PDM mempunyai durasi yang lebih pendek 

karena mempunyai 4 koneksi konstrain yang memungkinkan adanya 

kegiatan yang tumpang tindih pada analisis jadwal, dan dalam penelitian ini 

menggunakan 2 konstrain yaitu FS dan  SS. Pekerjaan yang dilakukan 

bersamaan yaitu pekerjaan balok dengan pekerjaan pelat.  

3. Dari hasil analisa penjadwalan ulang menggunakan metode precedence 

diagram method (PDM) dengan hasilnya pekerjaan struktur dari lantai 1 

sampai lantai atap menjadi lebih cepat dengan adanya penambahan tenaga 

kerja. 

5.2. Saran  

Saran yang dapat saya berikan berdasarkan penelitian ini sebgai berikut 

1. Penelitian  yang berikutnya bisa menggunakan metode Precedence 

Diagram Method (PDM)  untuk mendapatkan durasi yang maksimal . 

2. Penelitian selanjutnya untuk mengetahui jalur kritis pada metode PDM 

sebaiknya di dasarkan pengalaman sebelumnya dalam menyelesaikan item 

pekerjaan yang sejenis sehingga mendapatkan lebih akurat dan benar.
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